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ABSTRAK

Cacing merupakan salah satu penyebab penyakit cacingan. Sekelompok parasit dari golongan Nematoda
yang disebut Soil-Transmitted Helminths (STH) dapat menginfeksi melalui kontak dengan tanah yang
mengandung telur atau larva cacing. Risiko infeksi meningkat pada indivmyzmg tidak menerapkan pola
hidup bersih dan sehat serta menjaga kebersihan kuku. Cacing yang menempel pada kuku dapat masuk
ke dalam sistem pencernaan seseorang melalui mulut saat makan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi ada tidaknya telur cacing pada kuku petani di Desa Wonoayu, Kabupaten Madiun. Desain
penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif yang melibatkan 60 sampel yang terdiri dari 30
kuku tangan dan 30 kuku kaki. Metode pemeriksaan yang diterapkan adalah teknik flotasi dengan larutan NaCl.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sampel yang diperiksa (100%) tidak mengandung telur cacing
STH atau negatif infeksi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi metode
pemeriksaan lain selain teknik flotasi dengan NaCl agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Kata kunci: Kecacingan; NaCl; Sakit Perut; Obat Cacing; Tanah

ABSTRACT

Worms are one of the causes of worm disease. A group of parasites from the Nematode group called Soil-
Transmitted Helminths (STH) can infect humans through contact with eggs or larvae that develop in the
soil. The risk of infection increases in individuals who do not implement a clean and healthy lifestyle and
maimanmh’ hygiene. Worms that stick to nails can enter a person's digestive system through the mouth when
eating. This study aims to evaluate presence of soil-transmitted worm eggs on the nails of farmers in
Wonoayu Village, Madiun Regency. The research design used was a descriptive survey with a rotal sampling
technique involving 60 samples consisting of 30 fingernails and 30 toenails. The examination method applied
was the flotation technique with NaCl solution. The results showed that all samples examined (100%) did not
contain STH worm eg gs or were negative for infection. Therefore, ﬁfrrmreseur('h is recommended to explore
other examination methods besides the flotation technique with NaCl in order to obtain more comprehensive
results.

Keywords: helminthiasis; NaCl; Stomach ache; Anthelmintic; Land
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PENDAHULUAN

Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang  diderita oleh masyarakat.
Penyakit ini sering menyerang anak kecil maupun dewasa. Penyakit ini juga jarang
menyebabkan kematian mendadak schingga banyak Masyarakat yang tidak melakukan
pemeriksaan. Tingginya angka infeksi cacing ini dikarenakan negara Indonesia yang
beriklim  tropis. Selain itu, kelembapan udara juga tinggi, kondisi higiene yang
kurang baik, serta sanitasi yang buruk (Idayani Sri et al., 2022). Penyakit yang terjadi ini
disebabkan Sebagian besar karena infeksi pada usus oleh golongan nematoda usus.
Diantara nematoda usus tersebut, terdapat beberapa spesies yang dapat menular melalui
tanah yang disebut cacing STH meliputi Ascari;ﬂ,umric‘aides (cacing tambang), Triciuris
Trichiura (cacing cambuk), Hookworm atau cacing tambang (Ancylostoma duodenale
dan Necator americanus). Infeksi STH tersebar di daerah tropgg dan subtropis termasuk
Indonesia (Indah et al., 2020). Menurut WHO pervalensi STH pada tahun 2019 lebih dari
1,5 miliar orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi. Kegadian terbesar terjadi di
negara-negara Asia Tenggara yang beriklim tropis dan lembab . Prevalensi infeksi STH di
Indonesia secara  umummasih  tinggi. dengandata  bervariasi antara 2,5%-6.,2%.
(Muhammad Jabbar Rahman Tapiheru, 2021).

Pada daerah Jawa Timur, pervalensiinfeksi cacing mencapai 7,95% (A’yuniyeh,
2021). Faktor pendukung infeksi kecacingan adalah iklim, perilaku yang kurang sehat. pola
makan dan sanitasi air. Salah satu faktor penyebab adalah pekerjaan yang berhubungan
dengan w_nah yaitu, pekerja petani. Pekerjaan ini meruapakn yang banyak melakukan atau
kontak langsung dengan tanah, banyak diantara mereka yang tidak menggunakan alat
pelindung diri. Hal ini, dapat terjadi karena tingkat kebersihan pekerja petani masih belum
baik, menyebabkan para pe&rja petani memiliki resiko tinggi terinfeksi STH (Susanto.,
2015). Selain itu, penyebab tertelannya telur cacing juga berkaitan dengan kondisi kuku
yang panjang dan tidak terawat. Kuku memiliki berperan sebagai tempat menempel
kotoran yang mengandung mikroorganisme, termasuk telur cacing. Telur STH kemudian
dapat tertelan saat sescgyang makan. Beberapa kebiasaan turut meningkatkan risiko
kecacingan, seperti tidak mencuci tangan menggunakan sabun sebelum dan sesudah makan
serta tidak menggunakan alas kaki atau sarung tangan saat bersentuhan dengan tanah
(bekerja) (Putri, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Renata Renyaan (2018) mengenai identifikasi telur
Soil-Transmitted Helminth pada kotoran kuku petani di Kelurahan Kaliwungu , Kabupaten
Jombang, mengungkapkan bahwa 40% petani terinfeksi telur STH, dengan distribusi jenis
cacing yaladominan adalah Ascaris lumbricoides. Selain itu, penelitian mikroskopis yang
dilakukan di Kabupaten Kediri, Jawa Timur, menunjukkan prevalensi Ascaris lumbricoides
pada petani sebesar 40%, sedangkan Trichuris trichiura dan hookworm memiliki prevalensi
0,0025% (Aspa.a dkk., 2020). Dina Apriana (2020) dalam penelitiannya mengenai
identifikasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) menggunakan metode flotasi pada kuku
petani menemukan bahwa seluruh sampel (100%) menunjukkan hasil negatif. Hal ini
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dikaitkan dengan tingkat kebersihan pribadi yang sudah cukup baik di masyarakat serta
penggunaan sumber air yang bersih, sehingga mereka terbiasa rmlcuci tangan dengan air
bersih secara langsung. Penegakan diagnosis kecacingan dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi keberadaan telur cacing pada pemeriksaan kuku, yang memungkinkan
deteksi dini penyakit kecacingan pada individu (Pamungkas, 2016).

Berbagai metode telah digunakan dalam pemeriksaan kecacingan, termasuk metode
flotasi. metode selotip, modifikasi iodine formaldehyde, dan metode sedimentasi (Anggraini
dkk., 2020). Metode flotasi atau metode apung menjadi salah satu teknimang sering
diterapkan untuk mendeteksi telur cacing (Limpono, 2014). Prosedur flotasi menggunakan
larutan NaCl jenuh 33% atau larutan gula jenuh, yang efektif untuk pemeriksaan sampel
dengan jumlah telur yang sedikit. Penggunaan NaCl jenuh bertujuan agar telur cacing dapat
mengapung di permukaan larutan karena berat jenisnya lebih ringan dibandingkan dengan
kotoran lainnya, sehingga memudahkan proses identifikasi. Metode pengapungan ini
dilakukan tanpa sentrifugasi untuk mendeteksi keberadaan telur cacing penyebab infeksi
ringan, serta memastikan telur terlihat jelas di bawah mikroskop (Anggraini dkk., 2020).
Keunggulan dari metode ini adalah kemampuannya dalam menghasilkan sampel yang lebih
bersih, membuang lebih banyak kotoran, serta mempermudah proses pemeriksaan
mikroskopis (Zeibig, 2013).

METODE gENELITIAN

Desain penelitian adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan penelitian yang telah
ditetpakan dan sebagai pedoman serta penentuan kepada peniliti yang berglaa untuk
melaksankan seluruh proses penelitian. Desain yang dipakai adalah desain penelitian
deskriptif, yaitu stastik yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu
stastik hasil penelitian. Dalam pnelitian yang dilakukan desain penelitian ini digunakan
untuk mendekripsikan Gambaran Hasil Pemeriksaan Telur Soil Transmitted Helminths Pada
Kuku Petani Di Desa Wonoayu Kabupaten Madiun. Penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif dengan jumlah sampel 60 (30 kuku jari dan 30 kuku kaki) dan desain penelitian
menggunakan metode pemeriksaan pengapungan NaCl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nematoda usus yang penularanya melalui tanah dan dapat menyebabkan infeksi
disebut sebagai STH. Tanah sebagai media atau tempat pertumbuhan telur soil-transmitted
helminths untuk menjadi infektif. Spesies STH yang sering menginfeksi manusia adalah
Ascaris Lumricoides (cacing tambang), Triciuris Trichiuracacingcﬁ:uk), Hookwormatau
cacing tambang (Ancylostomaduodenale dan Necatoramericanus) infekgp$TH tersebar di
daerah tropis dan subtropis termasuk Indoensia (Indah et al.,ﬁZO). Berdasarkan hasil
penelitian yang di lakukan pada tanggal 21 Desember 2022 di Laboratorium Parasitologi
Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri pada kuku pekerja petani, di dapatkan hasil
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dari 30 responden pekerja petani dari 60 (30 kuku tangan dan 30 kuku kaki) sampel
menunjukkanhasil 100% negatiftidak ditemukan telur Soil Transmitted Helminths
(gambarl).

u Negatif = Positif

Gambar 1. Diagram hasil yang terinfesi telur cacing Soil-Transmitted Helminths Padakuku
petani di Desa  Wonoayu Kab, Madiun.

Hasil negatif yang menunjukkan tidak adanya telur Soil-Transmitted Helminths
(STH) kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sebagian besar petani di Desa
Wonoayu, Kabupaten Madiun, secara rutin memotong dan membersihkan kuku mereka
setiap minggu. Selain itu, mereka juga menjaga kebersihan diri dengan membiasakan
mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir setelah bekerja. Selain faktor
kebersihan pribadi dan kondisi lingkungan, kemungkinan lain yang menyebabkan tidak
ditemukannya telur STH adalah penggunaan metode pengapungan yang belum dioptimalkan
dalam hal durasi waktu (Dewi dan Nurdiana, 2018).

Hasil observasi melalui kuesioner menunjukkan bahwa 97.2% petani di Desa
Wonoayu memiliki kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, sementara
2 8% lainnya tidak memiliki kebiasaan tersebut. Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun
sebelum dan sesudah makan memiliki peran penting dalam pencegahan infeksi kecacingan
(Umar, 2008). Selain itu, 86.,2% petani terbiasa bekerja di sawah, sementara 13,8% tidak
melakukannya. Sebanyak 96.6% dari mereka memiliki kebiasaan memotong kuku setiap
minggu, sedangkan 3 4% tidak melakukannya secara rutin. Di sisi lain, 9,3% petani tidak
terbiasa menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan dan alas kaki saat bekerja,
sementara 6.9% lainnya menggunakan alat pelindung tersebut. Hasil kuesioner ini
mendukung temuan penelitian yang menunjukkan hasil negatif terhadap keberadaan telur
cacing.m

Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Diana (2020), yang
menyebutkan bahwa kasus infeksi kecacingan mengalami penurunan sekitar 23% sejak
tahun 2019. Metode pengapungan dengan larutan NaCl jenuh memiliki keunggulan dalam
hal efektivitas dan kemudahan dalam proses pengerjaan serta penyediaan reagen (Sulistyon,
2018). Namun, jika ditinjau dari berat jenis larutan dibandingkan dengan telur STH, masih
ada kemungkinan bahwa beberapa telur tidak dapat mengapung karena berat jenisnya lebih
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besar dari larutan NaCl (Taquillah dkk., 2022). Kekurangan lain dari metode ini adalah
ketidakefektifannya terhadap telur yang lebih berat dibandingkan dengan berat jenis larutan
garam yang digunakan (Sastry dan Bath, 2014). Oleh karena itu, diperlukan metode
pengapungan alternatif menggunakan larutan kimia dengan berat jenis yang lebih tinggi
dibandingkan dengan telur dan larva STH, seperti larutan MgSO. (Kholidah, 2021).

Penurunan kasus kecacingan juga dipengaruhi oleh peningkatan kebersihan pribadi
di masyarakat, serta ketersediaan sumber air bersih yang digunakan untuk berbagai aktivitas
sehari-hari, seperti mandi, mencuci tangan,dan membersihkan bahan makanan. Selain itu,
upaya pencegahan dapat dilakukan dengan meningkatkan akses terhadap obat-obatan bagi
kelompok yang berisiko tinggi, serta menyediakan air bersih guna mengurangi morbiditas
yang berkaitan dengan infeksi kecacingan (Else et al., 2020). Infeksi telur STH pada manusia
terjadi melalui jalur oral dan umumnya ditemukan di lingkungan dengan sanitasi yang buruk
serta kebiasaan kebersihan yang kurang baik (Jodjana et al., 2008).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium Parasitologi Institut
limu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dari pemeriksaan kuku tangan dan kuku kaki
menggunakan metode NaCl jenuh pada pekerja petani di Desa Wonoayu Kabupaten Madiun
pada tanggal 21 Desember 2022 terhadap 30 responden dengan hasil negatit 100% tidak
ditemukan Soil Transmiited Helminths.
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